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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abstract: This research is motivated by the low learning outcomes of elementary school science
students. The purpose of this study was to determine the improvement of science learning outcomes of
elementary school students by using quantum teaching. This research was a classroom action research
conducted in class IV SDN 10 Pauh. These results indicated an increase in student learning outcomes
starting from the initial ability of 65.13, cycle 1 got an average of 66.92 while cycle 2 got an average of
81.27. The results of this study indicated that there was an increase in the science learning outcomes of

Sme'tt_ed: elementary school students by using quantum teaching. This study concluded that using quantum
29 Februari 2020 teaching can improve the learning outcomes of elementary school students. The implication of this
29th February 2020 research is that it can be used as a reference in improving science learning outcomes of elementary
school students.
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Accepted: Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Tujuan
10 April 2020 penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar dengan
10t Apl’il 2020 menggunakan quantum teaching. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dikelas IV SDN 10 Pauh. Hasil ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dimulai dari
kemampuan awal sebesar 65.13, siklus 1 mendapatkan rata-rata sebesar 66.92, dan siklus 2
mendapatkan rata-rata 81.27. Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar IPA
siswa sekolah dasar dengan menggunakan quantum teaching. Penelitian ini disimpulkan bahwa dengan
Published: menggunakan quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Implikasi
23 April 2020 ggrsleellrltlan ini adalah dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah
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PENDAHULUAN

IImu pengetahuan Alam atau Yyang mengenai gejala alam yang telah ditentukan
disingkat dengan IPA merupakan pembelajaran kebenarannya (Kenedi, Chandra and Fitria, 2019;
yang berkaitan dengan alam (Astimar, Helsa and Widiyatmoko,  2018). Pembelajaran IPA
Kenedi, 2019). Pembelajaran IPA merupakan merupakan  pembelajaran  mengenai  alam,
pembelajaran yang berisi kumpulan informasi lingkungan, fisik, dan tubuh yang dilakukan dalam
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proses penyelidikan dan interprestasi (Darling-
Hammond, 2019). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPA merupakan pembelajaran
yang berkaitan dengan gejala alam yang tersusun
secara sistematis yang berasal dari proses
eksperimen dan observasi.

IPA merupakan pembelajaran wajib yang
harus dipelajari disetiap jenjang pendidikan.
Termasuk didalamnya pada proses pembelajaran
disekolah dasar. Hal ini dikarenakan pembelajaran
IPA memiliki tujuan pembelajaran yang sangat
penting dalam proses kehidupan siswa sekolah
dasar. Pembelajaran IPA menurut Maslichah
Asy’ari memiliki tujuan yaitu agar siswa dapat
mengetahui keadaan alam sekitar serta memiliki
keterampilan proses dan sikap ilmiah (Surahman,
Paudi and Tureni, 2015). Tujuan inilah yang
sangat berguna bagi siswa sekolah dasar dalam
menjalankan proses kehidupan pada masa sekarang
dan masa yang akan datang. Oleh sebab itu, guru
sebagai pelaksana proses pembelajaran harus
mampu mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat
dilihar dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA disekolah dasar.

Hasil belajar merupakan indikator dalam
proses pencapai tujuan pembelajaran (Mahajan and
Singh, 2017). Hasil belajar merupakan bukti bahwa
siswa telah melaksanakan proses pembelajaran
IPA. Hasil belajar akan baik tercapai jika
pembelajaran IPA dapat dilaksanakan dengan
sebaik mungkin. Maka perlunya guru memahami
proses pembelajaran IPA dengan baik agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

Pembelajaran IPA tidak hanya saja
menuntut proses penguasaan pengetahuan saja
namun juga berhubungan dengan penguasaan
produk, proses dan sikap (Daud et al, 2012). Selain

itu pada proses pembelajaran IPA perlu
pengembangan  berbagai  keterampilan  yang
berhubungan  dengan  pemecahan  masalah

(Wahyuni et al, 2017). Semua itu akan tercapai jika
guru memahami proses pembelajaran IPA dengan
baik. Pembelajaran IPA harus sesuai dengan
kehidupan nyata siswa (Tandogan and Orhan,
2007). Hal ini dikarenakan IPA merupakan
pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan

sehingga diperlukan pembelajaran yang bersifat
nyata bagi siswa untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi yang disajikan. Selain itu
pembelajaran IPA yang mengaitkan dengan
permasalahan nyata juga dapat meningkatkan rasa
ingin tahu yang mendorong semangat siswa dalam
belajar. Pembelajaran IPA identik dengan proses
penyelidikan (Gormally et al, 2009). Sehingga
guru harus mampu mendesaian pembelajaran
dengan proses penyelidikan mengenai fenomena
alam. Proses penyelidikan ini juga dapat
mengembangkan kerjasama siswa, melatih ide
kreatif dan memberikan kebebasan siswa dalam
proses pembelajaran. Proses-proses inilah yang
menjadi  karakteristik utama dalam proses
pembelajaran IPA disekolah dasar.

Namun pembelajaran IPA disekolah dasar
masih belum berjalan dengan maksimal. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang banyak
menyatakan bahwa hasil belajar IPA masih rendah
(Kenedi, 2017; Fatimah, 2012). Berdasarkan
analisis peneliti terhadap jurnal tersebut ditemukan
permasalahan utama dalam proses pembelajaran
IPA adalah cara membelajarkan IPA yang tidak
sesuai dengan karaktersitik pembelajaran IPA dan
karakteristik siswa sekolah dasar. Siswa sekolah
dasar merupakan siswa yang berada pada masa
operasional kongkret sehingga membutuhkan
pembelajaran nyata sebagai upaya membelajarkan
siswa sekolah dasar (Kiswanto, 2017). Oleh sebab
itu peneliti melakukan observasi ke SDN X untuk
mengetahui proses pembelajaran IPA disekolah
dasar.

Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan ditemukan beberapa fakta yaitu guru
mengajarkan pembelajaran IPA dengan metode
konvesional tanpa mengaitkan proses pembelajaran
IPA dengan lingkungan nyata siswa. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran menjadi berfokus
kepada guru. Didalam proses pembelajaran IPA
tersebut guru tidak mengarahkan siswa untuk
memecahkan permasalahan. Sehingga tidak adanya
interaksi untuk mendengar dan mengetahui
pemikiran siswa. Guru juga tidak melibatkan siswa
dalam membangun pengetahuan dalam bentuk
proses penyelidikan. Selian itu peneliti juga
melihat hasil belajar siswa melalui hasil Ulangan
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harian 1 sampai 3. Berdaasarkan hal tersebut
terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa selama
ulangan harian tersebut hanya sebesar 27%.
Analisis peneliti berdasarkan hasil observasi ini
adalah guru tidak menguasai proses pembelajaran
IPA sehingga berdampak kepada keaktifan siswa
yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Maka
pada kesempatan ini peneliti berdiskusi dengan
guru kelas untuk mencari solusi permasalahan
tersebut.  Setelah  peneliti  berdiskusi maka
disimpulkan bahwa perlunya perbaikan pada
proses pembelajaran IPA sekolah dasar. Perbaikan
tersebut dituangkan kedalam bentuk penelitian
tindakan kelas.

Permasalahan utama yang ditemukan pada
observasi tersebut adalah proses pembelajaran IPA
yang tidak sesuai dengan  karakteristik
pembelajaran IPA disekolah dasar. Maka salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah
menggunakan model pembelajaran yang berkaitan
dengan permasalahan tersebut. Salah satu model
pembelajaran yang cocok dugunakan adalah model
pembelajaran quantum teaching. Quatum teaching

KAJIAN TEORI
Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari
pencapaian siswa dalam proses pembelajaran
(Aithal and Kumar, 2016). Hasil belajar
merupakan kemampuan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang terdiri
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
(Ramalingam, Kasilingam and Chinnavan, 2014).
Maka disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
hasil kemampuan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang terdiri dari aspek
kognitf, afektif dan psikomotor.

Pada hasil belajar terdiri dari tiga ranah
yakni kognitif, afketif, dan psikomotorik. Ranah
kognitif ialah ranah yang berhubungan dengan
kemampuan pengetahuan siswa, ranah afektif
berhubungan dengan sikap siswa dan ranah
psikomotor berhubungan dengan keterampilan
siswa. pada penelitian ini ketiga ranah menjadi
fokus penilaian.

merupakan bagian dari pembelajaran yang
menyenangkan (Sujatmika, Hasanah and Hakim,
2018). Quantum teaching merupakan
pembelajaran yang saling berkaitan  dan
berinteraksi dalam setiap proses pembelajaran
(Rumapea, Syahputra and Surya, 2017). Quantum
teaching merupakan pembelajaran yang berfokus
kepada hubungan timbal balik antara lingkungan
dan proses pembelajaran (Setiawan and Indriwati,
2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
guantum teaching merupakan pembelajaran
menyenangkan yang melibatkan potensi siswa dan
lingkungan. Hal inilah yang menyebabkan proses
pembelajaran IPA cocok dengan quantum
teaching. Selain itu gquantum teaching juga dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
melalui proses kerjasama yang akan mendorong
siswa untuk saling mengeluarkan ide dalam proses
penyelidikan (Ramadhani and Ayriza, 2019). Maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar
melaui quantum teaching.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memahami fenomena alam
melalui proses penemuan (Purpitasari, Suhardi and
Sunarti, 2019). Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan siswa dalam memahami
fenomena alam melalui proses pencaritahuan
(Hutahaean, Harahap and Derlina, 2017). Maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang menuntut siswa
untuk memahami fenomena alam dari proses
penyelidikan.

Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran wajib di sekolah dasar karena
memiliki tujuan yang dapat membantu siswa dalam
memahami lingkungan sekitar. Adapun tujuan dari
pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu untuk
menambah keyakinan mengenai kebesaran tuhan,
mengembangankan pengetahuan IPA,
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mengembangkan keterampilan proses IPA dan
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam
(Muakhirin, 2014). Dari hal tersebut dapat dilihat
bahwa pembelajaran IPA  bertujuan untuk
menumbuhkembangkan pengetahuan dan
keterampilan siswa mengenai gejala alam. Dalam
prosesnya pembelajaran IPA terdiri dari makhluk
hidup, benda, energi, bumi dan alam semesta.
Materi inilah yang dipelajari dalam proses
pembelajaran IPA di sekolah dasar (Susanto,
2013).

Quantum Teaching

Quantum teaching merupakan proses
pembelajaran yang mengaktifkan siswa melalui
penguasaan lingkungan dan proses pembelajaran
(Arini, Salmanu and Sangur, 2017). Quatum
teaching merupakan pembelajaran  yang
menyelarasakan ~ komunitas  belajar  secara
maksimal dalam pencapaian tujuan pembelajaran
dengan proses pembelajaran yang menyenangkan
(Ulandari and Surya, 2017). Quantum teaching
merupakan  pembelajaran  yang  menyajikan
pembelajaran dengan melibatkan lingkungan
secara efektif dan menyenangkan (Sujatmika,
Hasanah and Hakim, 2018). Maka disimpulkan
bahwa guantum teaching merupakan pembelajaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1V
SDN 10 Pauh Kabupaten Pasaman. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Prodsedur penelitian dengan porsedur penelitian
menut Kurt Lewin yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan  data  menggunakan  metode
observasi, pengukuran hasil tes belajar dan
dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari data
kuantitatif. Data kuantitatif untuk menganalis hasil
tes  kognitif dengan mengukur persentasi
ketuntasan belajar dan rata-rata kelas dengan
menggunakan rumus:

1. Menghitung persentase ketuntasan belajar
Adapun rumus yang digunakan yaitu
¥ Siswa yang tuntas belajar

p= - x 100%
3 Sizwa

yang efektif dan menyenangkan dengan
melibatkan lingkungan dalam proses pembelajaran.

Quantum teaching merupakan
pembelajaran yang bertujuan untuk menghadirkan
pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran
efektif, penyelarasan ide dengan  kebutuhan,
menciptakan keberhasilan pembelajaran, dan
mempercepat proses pembelajaran (Salman, 2009).
Pelaksanaan quantum teaching distilahkan dengan
TANDUR. Adapun pelaksanaanya seperti berikut:
1) Tumbuhkan Minat. Pada kegiatan siswa akan
dirangsang untun menumbuhkan minat dalam
proses pembelajaran; 2) Alami. Pada kegiatan ini
siswa diberikan kesempatan untuk menceritakan
pengalaman berdasarkan materi yang akan
disampaikan; 3) Namai. Pada kegiatan ini guru
menyampaikan materi berdasarkan pengalaman
yang telah disampaian oleh siswa; 4)
Demonstrasikan. Pada kegiatan ini  siswa
difasilitasi untuk mendemontrasikan tugas yang
telah dilaksanakan sebelumnya; 5) Ulangi. Pada
kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk
memproses kembali materi yang telah dibahas
bersama.

Rayakan. Kegiatan ini merupakan wujud
apresiasi guru kepada siswa yang telah berhasil
mecapai target pembelajaran (Yunida, Sitompul
and Syukron, 2012).

2. Menghitung nilai rata-rata

_ =X
TN
Keterangan
X = Nilai rata-rata
>X = Jumlah keseluruhan nilai
>N = Jumlah keseluruhan siswa

Perhitungan  persentase  dikelompokan
menjadi dua bagian yaitu siswa yang mendapat
nilai diatas 75 dikategorikan tuntas sedangkan nilai
yang mendapatkan nilai dibawh 75 dikategorikan
tidak tuntas. Adapun indikator keberhasilan PTK
ini adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran
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IPA  mendapakan skor minimal 75 dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun ringkasan hasil penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut:

ketuntasan belajar klasikal 75%.

Tabel 1. Hasil Belajar IPA

Skor Rata-Rata

65.13

66.92

No Siklus
1 Kemampuan Awal
2 Siklus |
3 Siklus Il

81.27

Tabel tersebut menyimpulkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar.

Langkah awal penelitian dimulai dengan
menyusun rancangan pelaksanaan PTK. Kegiatan
ini diawali dengan melakukak studi pendahuluan
mengenai hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.
Kegiatan ini dilakukan melalui proses pengamatan
yang dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
tidak sesuai dengan karekteristik pembelajaran
IPA. Guru tidak menjadikan lingkungan sebagai
proses pembelajaran IPA. Selain itu tidak adanya
proses penyeledikan yang dilakukan oleh guru
untuk membelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini
berdampak terhadap hasil belajar siswa yang tidak
memenuhi ketuntasan minimum. Selain itu untuk
mendukung hasil tersebut peneliti melakukan uiji
kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran
IPA. Berdasarkan uji kemmapuan awal siswa
didapatkan skor siswa sebesar 65.13 dengan
persentase  ketuntasan  63.37%. Hal ini
membuktikan bahwa skor hasil belajar siswa masih
rendah dan belum mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil tersebut
maka perlunya pembelajaran yang dapat
meningkatkan HOTS siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat dilaksanakan adalah
quantum teaching. Setelahnya langkah yang
peneliti lakukan adalah dengan menyusn RPP. RPP
merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang berfungsi sebagai panduan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. RPP disusun

dengan menyesuaikan dengan langkah quantun
teaching yang dikenal dengan istilah TANDUR.
Setelah menyusun RPP, Peneliti menyusun
isntrumen hasil belajar yang meliputi kognitif,
afektif dan psikomotor. Hal ini bertujuan sebagai
proses pengukur pemahaman siswa mengenai
materi IPA yang dibelajarkan secara gquantum
teaching.

Selanjutnya proses pelaksanaan. Pada
proses ini guru melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan TANDUR. Adapun materi
yang dibelajarkan adalah menjelaskan pentingya
upaya keseimbangan dan pelestarian asumber daya
alam di lingkungan dengan fokus materi cara
menjaga keseimbangan alam dan contohnya dalam
kehidupan sehari-hari. Awal pembelajaran guru
membuka skemata siswa dengan memberikan
vidio mengenai alam di Indonesia. Ha ini bertujuan
untuk menunmbuhkan minat siswa terhadap
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya
guru mendemontrasikan dan menfasilitasi siswa
untuk melakukan percobaan sederhana mengenai
cara menjaga keseimbangan alam melalui LKS
yang telah disediakan. Setelah siswa diberikan
kesempatan untuk melakukan percobaan sederhana
siswa dibimbing untuk menemukan bagaimana
cara menjaga keseimbangan alam. Setelah itu
siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
percobaan yang dilakukan didalam kelompoknya.
Pada akhir kegiatan guru memberikan reward
terhadap proses pembelajaran yang telah
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dilaksanakan oleh siswa. Diakhir pertemuan guru
memberikan evaluasi kognitif .

Tahapan pengamatan dilaksanakan ketika
proses pelaksanaan pembelajaran. Pada proses
pembelajaran guru sembari melakukan penilaian
afektif dan psikomotor. Pada penilaian afketif
didapatkan skor rata-rata siswa sebesara 68.00.
Hasil penilaian psikomotor didapatkan nilai
sebesar 67.34% sedangkan untuk penilaian kognitif
mendapatkan skor 65.43. Sehingga rata-rata hasil
belajat siswa 66.92 dengan persentase siswa tuntas
66.67%. Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti
dan guru sebagai observer berkoloaborasi bersama
dalam merefleksi pelaksanaan pembelajaran
disiklus 1 ini. Berdasarkan hasil pengamatan
terlihat bahwa masih ada siswa yang kurang aktif
dalam proses penyelidikan . Hal ini dikarenakan
guru kurang mengawasi dan membimbing proses
penyeldikan tersebut. Kemudian pada saat
presentasi tugas banyak siswa yang tidak
memberikan komentar maupun pendapat menganai
percobaan yang dilakukan oleh kelompok lainnya.
Maka pada siklus kedua peneliti akan lebih
membimbing siswa dalam proses pembelajaran
dan memotivasi siswa untuk saling berbagi ide
pada saat proses presentasi.

Selanjutnya dilaksanakan penelitian pada
siklus ke dua. Pada proses ini guru melaksanakan
pembelajaran  dengan  masih  menggunakan
TANDUR. Adapun materi yang dibelajarkan
adalah menjelaskan pentingya upaya
keseimbangan dan pelestarian asumber daya alam
di lingkungan dengan fokus materi cara menjaga
kelestarian alam dan contohnya dalam kehidupan
sehari-hari. Awal pembelajaran guru membuka
skemata siswa dengan memberikan vidio mengenai

100
90

Kemampuan awal
B Hasil Belajar B513
® Krtuntasan 6337

B % Tidak Tuntas 1663

alam di Indonesia. Ha ini bertujuan untuk
menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Selanjutnya guru
mendemontrasikan dan menfasilitasi siswa untuk
melakukan percobaan sederhana mengenai cara
menjaga kelestarian alam melalui LKS yang telah
disediakan. Setelah siswa diberikan kesempatan
untuk melakukan percobaan sederhana siswa
dibimbing untuk menemukan bagaimana cara
menjaga kelestarian alam. Setelah itu siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil percobaan
yang dilakukan didalam kelompoknya. Pada akhir
kegiatan guru memberikan reward terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh siswa.
Diakhir pertemuan guru memberikan evaluasi
kognitif .

Tahapan pengamatan sama dengan siklus
satu yaitu dilaksanakan ketika proses pelaksanaan
pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru
sembari  melakukan penilaian afektif dan
psikomotor. Pada penilaian afketif didapatkan skor
rata-rata siswa sebesara 79.83. Hasil penilaian
psikomotor didapatkan nilai sebesar 81.64
sedangkan untuk penilaian kognitif mendapatkan
skor 82.34. Sehingga rata-rata hasil belajat siswa
81.27 dengan persentase siswa tuntas 86.67%.
Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti dan guru
sebagai observer berkolaborasi bersama dalam
merefleksi pelaksanaan pembelajaran disiklus 2
ini. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa
indikator keberhasilan telah tercapai sehingga guru
dan peneliti sepakat untuk mengakhiri penelitian
ini pada siklus kedua. Hasil pengamatan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:
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Gambar 1. Hasil Penelitian

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa
adanya peningkatan hasil belajar siswa sekolah
dasar menggunakan guantum teaching.
Peningkatan ini terjadi dikarenakan proses
pembelajaran quantum teaching yang dilaksanakan
pada proses pembelajaran IPA. Quantum teaching
merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan pengetahuan dan keterampilan siswa
dengan melibatkan perbedaan karakter siswa
(Arini, Salmanu, and Sangur, 2017). Quantum
teaching dapat mengaktifkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dikarenakan dalam proses
pembelajaran quantum teaching siswa dituntut
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
melalui sumber belajar yang berasal dari
lingkungan siswa (Erlidawati, 2016). Dalam
pembelajaran quantum teaching guru membangun
pengetahuan siswa melalui proses pembelajaran
berbasis lingkungan. Guru memfasilitasi siswa
untuk mengembangkan pengetahuanya melalui
situasi  lingkungan yang ada disekitarnya
(Ramadhani and Ayriza, 2019). Selain itu
Quantum teaching mampu mengembangkan semua
kompetensi, potensi, minat dan bakat siswa melalui
proses pembelajaran (Sujatmika, Hasanah and

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa dimulai dari
kemampuan awal sebesar 65.13, siklus 1
mendapatkan rata-rata sebesar 66.92, dan siklus 2
mendapatkan rata-rata 81.27. Sdehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil
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